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ABSTRAK 

Mutiara Pardini Ningrum Guru Bahasa Indonesia 
dalam Proses Pembelajaran Teks Puisi di Kelas X SMA Negeri 1 Ranah 
Pesisir Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak 
tutur direktif dan strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data dari penelitian ini adalah berupa kalimat-kalimat bentuk dan strategi tindak 
tutur direktif guru bahasa Indonesia SMAN 1 Ranah Pesisir dalam proses belajar 
mengajar. Sumber data penelitian ini adalah seluruh tuturan guru bahasa Indonesia 
yang mengajar di kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir pada saat proses belajar mengajar 
dari awal sampai akhir. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Pengumpulan data penelitian ini melalui observasi partisipan pasif. Teknik 
pengabsahan data penelitian ini adalah teknik ketekunan dan triangulasi. Teknik 
analisis data pada penelitian ini ada lima tahapan, yaitu transkrip data, identifikasi 
data, pengelompokkan, analisis data, dan kesimpulan.  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Pertama, lima bentuk tindak t 

utur direktif yang ditemukan pada guru bahasa Indonesia dalam proses 
pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir, yaitu tindak tutur 
direktif menyuruh, tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif 
menyarankan, tindak tutur direktif menuntut dan tindak tutur direktif menantang.  
Kedua, empat strategi bertutur yang ditemukan yaitu strategi bertutur berterus 
terang tanpa basa-basi (BTTB), strategi bertutur berterus terang basa-basi 
kesantunan positif (BTDKP), strategi bertutur berterus terang basa-basi kesantunan 
negatif (BTDKN), dan strategi bertutur samar-samar (BSS. Strategi bertutur yang 
paling dominan adalah berterus terang tanpa basa-basi (BTTB). Sedangkan strategi 
bertutur yang sedikit digunakan adalah bertutur secara samar-samar. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang merupakan 

kunci dari komunikasi (Pamungkas et al., 2018:212). Dalam komunikasi manusia 

menggunakan bahasa lisan serta tindak tutur yang disesuaikan dengan konteksnya. 

Tindak tutur adalah gejala yang terdapat dalam proses komunikasi (Yuridha, dkk, 

2018). Yuridha, dkk (2018) menyatkan bahwa tindak tutur adalah tindakan atau 

perbuatan agar si pendengar mengetahui maksud dari perkataan penutur. 

Penggunaan tindak tutur direktif merupakan salah satu pemanfaatan dari ragam 

tindak tutur.  

Menurut Gunarwan (dalam Elmanita, dkk, 2013) tindak tutur direktif adalah 

tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud agar si mitra tutur melakukan 

tindakan yang disebutkan oleh penutur. Tindak tutur direktif merupakan wujud dari 

peristiwa komunikasi bukanlah merupakan peristiwa yang terjadi tanpa adanya 

maksud atau tujuan, melainkan adanya maksud, tujuan, fungsi serta dapat 

menimbulkan pengaruh atau dampak kepada mitra tutur. 

Tindak tutur direktif dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Ranah Pesisir pada tanggal 15 November 2022, peneliti menemukan 

banyak sekali penggunaan tindak tutur yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan tersebut, dikuatkan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fara (2021)  tindak tutur yang sering 

digunakan oleh guru ialah tindak tutur direktif, yang mana melalui tuturanya guru 

menyuruh siswa melakukan suatu tindakan yang diinginkanya. 

Hasil penelitian Monica & Afnita (2019) tindak tutur yang didominasi 

dalam proses pembelajaran berlangsung ialah tindak tutur direktif menyuruh, 

dengan 56 tuturan. Tindak tutur direktif menyuruh ini digunakan untuk menyuruh 

siswa melakukan atau melaksanakan suatu hal diinginkan oleh guru tersebut. 

Demikian pula hasil penelitian Welvi et al., (2015) bentuk tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh guru yaitu, menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan dan 

menantang. Tetapi lebih dominan tindak tutur direktif menyuruh, dengan 55 

tuturan. 

Cenderungnya guru menggunakan tindak tutur direktif menyuruh 

dikarenakan tindak tutur menyuruh lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti 

secara langsung oleh siswa, tanpa adanya kesan sulit untuk dimengerti dan maksud 

yang berbelit-belit selain itu, tujuan dari penggunaan tuturan menyuruh adalah 

untuk meningkatkan keefektifan, pengetahuan, serta pemahaman siswa mangenai 

materi yang tengah dipelajari. Sejalan dengan itu, dalam hasil penelitin Ria, dkk 

(2022) menjelaskan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas guru 

sangat produktif menggunakan tindak tutur direktif. Tindak tutur yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keefektifan 

komunikasi yang berlangsung di dalam kelas. Guru sebagai pemilik peranan 
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penting dalam kegiatan pembelajaran, lebih banyak menggunakan tuturan lisan 

dalam melakukan interaksi dengan siswa.    

Berdasarkan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian bagaimana pengguanaan tindak tutur direktif oleh guru  

bahasa Indonesia dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan judul penelitian 

Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Teks 

Puisi di Kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir. Alasan kenapa peneliti ingin melakukan 

penelitian ini selain permasalahan di atas yaitu, pertama peneliti ingin mengetahui 

bagaimana penggunaan tindak tutur direktif guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 

1 Ranah Pesisir dalam menjelaskan materi pembelajaran di kelas dan untuk 

membimbing serta membentuk keperibadian siswa, kedua belum pernah 

dilakukanya penelitian mengenai tindak tutur di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian kepada guru bahasa Indonesia 

SMA Negeri 1 Ranah Pesisir kelas X FASE E yaitu, Ibu Syahnilma S.Pd. dan ibu 

Beni Velayati S.Pd. Penelitian ini dilakukan dua kali pertemuan dalam proses 

pembelajaran teks puisi. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif dan strategi yang digunakan guru 

dalam proses belajar mengajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

Penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru 

dalam proses pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, pertanyaan 

dalam penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif 

guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks puisi di kelas X SMAN 1 

Ranah Pesisir? Kedua, bagaimanakah strategi bertutur yang digunakan guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah 

Pesisir? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru bahasa Indonesia 

dalam proses pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia 

dalam proses pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, diharapkan pada hasil penelitian ini dapat memberikan referensi 

atau pengetahuan dibidang linguistik khususnya pragmatik terkait tindak tutur 

direktif guru dalam pembelajaran teks puisi di kelas X SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. 

Secara praktis, diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

banyak pihak terkait. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia, dapat menjadi bahan 

terhadap pemanfaatan tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran. Kedua, bagi 

siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan respon positif bagi para siswa 

dalam penerimaan pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan siswa untuk santun 
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dalam merespon tuturan guru dengan baik dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan refleksi untuk 

mengembangkan penelitian lain yang berkaitan. 

F. Batasan Istilah  

Adapun batasan istilah dari penelitian ini, yaitu (1) tindak tutur direktif, (2) 

strategi bertutur, (3) proses belajar mengajar teks puisi. Batasan istilah tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Tindak Tutur Direktif 

Tindak tutur direktif adalah suatu tindak tutur yang mengepresikan maksud 

atau keinginan penuturnya agar mitra tutur melalukan sesuatu sesuai yang 

dikehendaki penutur.. 

2. Strategi Bertutur 

Strategi bertutur merupakan bagaimana cara bertutur sipenutur supaya 

menghasilkan sebuah ujaran yang menarik, sehingga dapat mengemukakan maksud 

dan tujuan yang dapat di pahami oleh mitra tutur.  

3. Pembelajaran Teks Puisi 

Pada pembelajaran teks puisi,  guru dan siswa berinteraksi serta guru 

membimbing siswa selama proses pembelajaran teks puisi berlangsung. 

Pembelajaran teks puisi merupakan suatu proses yang melibatkan serangkaian 

tindakan guru kepada siswa dalam menyampaikan materi terkait teks puisi sehingga 

siswa dapat memahami apa itu teks puisi dan dapat memproduksi teks puisi dengan 

benar dan sesuai dengan kaidahnya. 


